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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan alat bantu berupa pullbuoy dan swimboard dalam pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar renang gaya bebas. Weak-experimental ini menggunakan desain one group pretest-
posttest dalam proses penelitian. Populasi penelitian ini adalah 22 siswa yang terdaftar sebagai anggota
ekstrakurikuler renang. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling sehingga didapatkan 17
siswa. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan rincian pertemuan ke-1 adalah pretest, ke-2 dan 3
adalah treatment, dan ke-4 adalah posttest. Penilaian saat pretest dan posttest dilakukan menggunakan penilaian
proses dengan cara observasi oleh 3 penilai. Deskriptif statistik digunakan untuk menentukan kecenderungan
distribusi data, normalitas menggunakan Saphiro Wilks, dan uji hipotesis menggunakan Wilcoxon. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh alat bantu pullbuoy dan swimboard terhadap hasil belajar renang gaya
bebas siswa SD Muhammadiyah 15 Surabaya. Dibuktikan dengan nilai Z sebesar 3.578 dengan sig. sebesar
0.000<0.05. Berdasarkan hasil penghitungan dapat dijelaskan bahwa besar pengaruh alat bantu pullbuoy dan
swimboard terhadap hasil belajar renang gaya bebas siswa SD Muhammadiyah 15 Surabaya sebesar 46%.
Pengaruh ini masuk dalam kategori sedang. Disarankan dua hal yaitu: (1) Guru perlu memanfaatkan alat bantu
belajar renang pada setiap mengajarkan renang terutama bagi anak yang baru belajar; dan (2) Guru perlu
mengembangkan berbagai alat bantu renang agar peserta didik nyaman belajar renang sehingga anak-anak tidak
bosan menggunakan alat bantu yang monoton.

Kata-kata kunci: alat bantu pembelajaran; swimboard; pullbuoy; pembelajaran renang

Abstract
This research aims to utilize assistive devices in the form of pull buoy and swimboard in learning to improve
freestyle swimming learning outcomes. This weak-experimental uses a one group pretest-posttest design in the
research process. The population of this study were 22 students who were registered as members of the swimming
extracurricular. The sampling technique used was purposive sampling so that 17 students were obtained. The
research was conducted in 4 meetings with details of the 1st meeting being the pretest, the 2nd and 3rd being the
treatment, and the 4th being the posttest. Assessment during the pretest and posttest was carried out using process
assessment by observation by 3 assessors. Descriptive statistics are used to determine trends in data distribution,
normality using Saphiro Wilks, and hypothesis testing using Wilcoxon. The results show that there is an influence
of the pull buoy and swimboard aids on the freestyle swimming learning outcomes of students at SD
Muhammadiyah 15 Surabaya. Proven by the Z value of 3,578 with sig. equal to 0.000<0.05. Based on the
calculation results, it can be explained that the influence of the pull buoy and swimboard aids on the freestyle
swimming learning outcomes of students at SD Muhammadiyah 15 Surabaya is 46%. This influence is in the
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medium category. Two things are recommended, namely: (1) Teachers need to use swimming learning tools when
teaching swimming, especially for children who are just learning; and (2) Teachers need to develop various
swimming aids so that students are comfortable learning to swim so that children do not get bored using
monotonous aids.

Keywords: learning aids; swimboard; pull buoy; swimming learning

PENDAHULUAN

Keterampilan renang untuk anak sekolah dasar penting ditingkat karena aktivitas anak
yang pasti akan melibatkan lingkungan perairan dari sekitar rumah ke perairan terbuka seperti
sungai, danau, dan pantai maka pemberian keterampilan renang dapat berperan sebagai upaya
pencegahan tenggelam (De Martelaer et al., 2018). Sedangkan trend yang terjadi adalah nilai
dan tempat untuk aktivitas akuatik mengalami penurunan, selain itu kesulitan yang terus
dihadapi dalam pengajaran renang mencakup biaya dan waktu yang harus disediakan oleh
keluarga dan sekolah (Lynch, 2015). Kondisi ini jelas terjadi akibat perubahan kurikulum yang
tidak mendukung semakin tingginya aktivitas akuatik masuk dalam aktivitas belajar di sekolah.
Hal tersebut dijelaskan bahwa banyaknya materi yang harus dikuasai siswa sesuai standar isi
pendidikan dasar dan menengah, materi Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
yang mencakup berbagai gerak dasar, aktivitas fisik olahraga, teknik dasar permainan bola
besar dan kecil, atletik, teknik dasar beladiri, aktivitas fisik terkait kesehatan, komponen
kebugaran, senam, renang, dan kesehatan (Fadila et al., 2021). Hanya saja, karena banyaknya
isi yang harus disampaikan kepada siswa maka proporsi yang didapatkan oleh masing-masing
materi akan semakin kecil, Sehingga tidak aneh apabila dalam kompetensi dasar aktivitas
akuatik menempati kompetensi dasar yang dapat digantikan oleh aktivitas lainnya apabila tidak
memungkinkan dilakukan.

Seharusnya, semua materi dalam ruang lingkup terfokus pada tercapainya dampak
positif terhadap anak, sehingga pelaksanaannya harus memerhatikan tumbuh kembang anak
(Burhaein, 2017). Satu dari semua ruang lingkup materi PJOK, renang memberikan dampak
positif yang banyak kepada anak. Kegiatan berenang yang merupakan bagian dari aktivitas
akuatik dalam PJOK bertujuan mengembangkan keterampilan renang pada siswa (Mustafa &
Dwiyogo, 2020). Pada anak usia dini, renang dapat meningkatkan mood anak sehingga dapat
menimbulkan semangat dan mencegah kebosanan, meningkatkan kemampuan motorik kasar,
kognitif, dan membuat suasana pembelajaran menyenangkan sehingga partisipasi anak tinggi
(Prawira et al., 2021). Bahkan pada usia remaja dan dewasa renang dapat menjadi salah satu
rekomendasi untuk mengendalikan kadar gula (Pramono et al., 2020).

Begitu banyak manfaat renang untuk anak bahkan remaja dan dewasa, untuk itu pantas
apabila renang menjadi satu materi penting dalam PJOK. Isi materi renang dalam PJOK
melibatkan empat gaya, yaitu kupu-kupu, punggung, dada, dan bebas. Proses pembelajaran
renang lebih menekankan pada pengembangan keterampilan dasar berenang untuk
meningkatkan keahlian siswa dalam berenang (Siregar, 2014). Namun, beberapa siswa
menghadapi kesulitan, terutama bagi mereka yang memiliki kepercayaan diri rendah (Hartoto
et al., 2017). Akan tetapi, rasa percaya diri tersebut dapat dikurangi sehingga anak dapat
berenang dengan belajar rutin dan frekuensi latihan yang cukup (Hartoto et al., 2018). Selain
itu, tutor sebaya dapat dimanfaatkan dalam memberikan pendampingan dan latihan bagi mereka
yang memiliki keterampilan renang yang rendah sehingga kepercayaan diri dan keterampilan
berenang dapat meningkat (Hartoto et al., 2019). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa
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anak-anak yang berenang setidaknya sekali dalam dua minggu, memiliki kolam renang di
rumah, atau mengunjungi kolam renang umum memiliki keterampilan renang yang tinggi
(Franklin et al., 2015). Artinya, latihan rutin, fasilitas, dan berlatih bersama tutor yang tepat
menjadi kunci anak dapat menguasai keterampilan renang.

Fasilitas menempati peran penting dalam belajar renang terutama mendukung
performa berenang. Kolam renang sekolah terbukti memberikan sumbangan positif untuk para
atlet yang berhasil dalam kompetisi renang (Izumi et al., 2023). Keberadaan kolam renang di
sekolah mendukung atlet berlatih hingga proses pembelajaran di sekolah dapat dilakukan.
Seperti yang diketahui, sekolah-sekolah di Indonesia jarang memiliki kolam renang.
Pembelajaran PJOK materi renang paling banyak dilakukan di kolam renang umum yang secara
umum ketersediaan sarana prasarana untuk pembelajaran kurang memadai karena memang
fokus kolam renang umum adalah rekreasi. Padahal kelengkapan alat dalam beraktivitas di air
penting ada dalam bagian kolam renang terutama dalam mencegah kecelakaan dan cedera
seperti fins and pull-buoy memberikan dampak pada penurunan risiko cedera dalam aktivitas
di air (Karantanas, 2016). Kelengkapan peralatan tersebut akan memberikan dampak pada
tingkat kondisi aman, sehingga anak akan semakin menikmati proses belajar berenang dengan
waktu yang lama (Ho & Li, 2013).

Keterlibatan anak dalam belajar renang dalam waktu yang lama menjadi faktor yang
memengaruhi kesiapan anak dalam belajar renang (Anderson & Rodriguez, 2014). Dengan
jumlah waktu belajar anak belajar renang akan memberikan kemungkinan yang lebih besar
mereka mendapatkan pengalaman dan pemahaman dalam melakukan keterampilan renang.
Untuk meningkatkan pengalaman dan pemahaman anak perlu digunakan media yang dapat
membuat pembelajaran lebih efisien, tetapi juga meningkatkan pemahaman siswa melalui
pengalaman langsung dengan materi yang diajarkan (Purba et al., 2020). Media alat bantu
belajar dalam renang yang dapat digunakan dalam pembelajaran renang biasanya adalah
pullbuoy dan swimboard. Penggunaan alat pullbuoy efektif dalam meningkatkan performa
renang anak (Alkhafid, 2022; Ramadhan & Hartoto, 2018). Sayangnya pullbuoy dan
swimboard belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran renang di SD
Muhammadiyah 15 Surabaya sehingga ditemukan hanya 15% siswa yang bisa melakukan
teknik renang dengan baik. Sehingga tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
penggunaan pullbuoy dan swimboard terhadap keterampilan renang siswa SD Muhammadiyah
15 Surabaya.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen lemah yang bertujuan untuk
mengetahui sebab akibat antar variabel (Maksum, 2018). Desain penelitian pada penelitian ini
menggunakan One Group Pretest Posttest Design (Gambar 1). Pada desain ini terdapat pretest
dan posttest untuk memastikan adanya efektivitas perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Pada
pertemuan pertama peneliti melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki oleh siswa. Kemudian pertemuan kedua dan ketiga diberikan perlakuan (treatment),
dan pada pertemuan ke 4 dilakukan posttest untuk mengetahui hasil perubahan setelah diberikan
perlakuan. Pembagian pertemuan ini sesuai dengan alokasi pertemuan materi renang di sekolah.
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Pretest freatment Posttest

Gambar 1. Desain penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Muhammadiyah 15 Surabaya
yang mengikuti ekstrakurikuler renang dengan jumlah 22 siswa. Semua siswa terlibat dalam
penelitian ini, tetapi data siswa yang masuk dalam analisis data adalah mereka yang memenuhi
Kriteria yaitu: (1) siswa yang bersedia mengikuti ekstrakurikuler sesuai jadwal yang ditentukan;
(2) siswa yang sehat; dan (3) siswa yang mengikuti seluruh rangkaian penelitian (pretest—
treatment—posttest secara penuh). Berdasarkan kriteria tersebut hanya 17 siswa yang
mengikuti seluruh rangkaian penelitian yang dapat menjadi sampel penelitian.

Prosedur pada penelitian ini, yaitu; pertemuan 1 sampel diberikan pretest dengan siswa
berenang gaya bebas dengan koordinasi tangan yang dilakukan satu persatu secara bergantian
bolak balik sejauh lebar kolam 1 set secara bergantian dan dinilai oleh 3 observer dengan
penilaian instrumen yang digunakan adalah tes teknik dasar berenang gaya bebas yang diadopsi
dari penelitian Putri (2020) dengan validitas r hitung sebesar 0,663 > r tabel 0,514. Bentuk
penilaian menggunakan process-oriented dengan pilihan nilai Ya= 1 dan Tidak= 0 untuk setiap
indikator yang dilakukan siswa saat tes. Pertemuan 2 dan 3 sampel diberikan treatment berupa
kegiatan setiap 4 orang siswa berenang 1x bolak-balik lebar kolam yang dilakukan beberapa
set dengan melakukan kick gaya bebas menggunakan swimboard dilakukan bolak — balik lebar
kolam dan dilakukan secara bergantian, kemudian melakukan kick gaya bebas menggunakan
pull buoy dan putaran tangan kiri dan kanan dilakukan 1x bolak-balik lebar kolam secara
bergantian. Pertemuan 4 sampel akan diberikan posttest seperti kegiatan pretest.

Analisis data dimulai dengan menguji indeks konsistensi penilaian dari 3 rater
menggunakan Intraclass correlation (ICC), reliabilitas menggunakan Cronbachs alpha,
deskriptif statistic, normalitas, uji beda, dan N-Gain. ICC menunjukkan konsistensi kesamaan
penilaian dari 3 rater dengan ketentuan bahwa jika p>0.05 maka para rater memiliki kesamaan
penilaian sehingga data dinyatakan layak. Deskriptif statistik ditunjukkan dengan nilai mean,
standard deviation, min, max, skewness, and kurtosis. Uji normalitas menggunakan saphiro
wilk dengan kriteria bahwa distribusi normal jika p>0.05. Uji beda menggunakan Wilcoxon
dengan kriteria bahwa ada perbedaan antara pretest dan posttest apabila p<0.05.

HASIL

Data penelitian yang dikumpulkan melalui penelitian ini menggunakan bentuk
penilaian performance test hasil dengan penilaian instrumen yang digunakan adalah tes teknik
dasar berenang dan untuk mengukur proses tahapan gerak berenang, dilakukan dengan cara
expert judgement yang dilakukan oleh tiga penilai yang memiliki skala penilaiannya masing-
masing. Analisis kelayakan data menggunakan ICC dan Cronbachs alpha pada nilai pretest dan
posttest. Hasil analisis kelayakan data pretest dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 1. Hasil belajar renang saat pretest

Pretest

No Nama L/P Obs1 Obs2 Obs3 Lci)lt:il Reliabilitas Agreement
Bima Hariadi Nurul

1 Ary L 7 6 7 6.7

2 Rad L 7 8 8 7.7

3 Rai P 9 9 9 9.0

4 Ray L 9 9 9 9.0

5 Al L 7 6 6 6.3

6 Ray L 10 10 10 10.0

7 Lev L 10 11 10 10.3 F= 1.325,

8 EIf L 8 7 8 7.7 Cronbach's p=0.280

9 Ab L 11 12 12 11.7 Alpha=

10 M. Az L 16 15 16 15.7 0.988 ICC=

0.964

11 Raf L 7 7 7 7.0

12 Aly P 8 7 8 1.7

13 Am P 9 8 8 8.3

14 Kal P 8 7 7 7.3

15 Sab P 7 7 7 7.0

16 Sar P 8 8 8 8.0

17 Ah P 9 9 9 9.0

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat 17 peserta didik yang
tuntas mengikuti rangkaian pretest. Reliabilitas pengukuran oleh para penilaian sebesar 0.988
sedangkan agreement para penilai dapat diterima dengan nilai F= 1.325, p= 0.280 dan ICC=
0.964. Selanjutnya hasil belajar peserta didik saat posttest dapat dilihat dalam tabel 2 sebagai
berikut.

Tabel 2. Hasil belajar renang saat posttest

Pretest Total -
No Nama L/P Obs1 Obs? Obs3 Nilai Reliabilitas  Agreement
Bima Hariadi Nurul
1 Ary L 11 12 12 11.7
2 Rad L 14 14 13 13.7
3 Rai P 12 13 11 12.0
4 Ray L 10 10 11 10.3
5 Al L 11 11 12 11.3
6 Ray L 13 14 11 12.7 F=1.726,
7 Lev L 12 13 11 120 cronbach's  p=0.194
8 EIf L 11 10 11 10.7 Alpha=
9 Ab L 13 14 14 13.7 0.871 ICC=
10 M. Az L 15 15 14 14.7 0.692
11 Raf L 11 11 11 11.0
12 Aly P 12 13 13 12.7
13 Am P 11 13 13 12.3
14 Kal P 11 10 11 10.7
15 Sab P 11 11 12 11.3
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Pretest Total -
No Nama L/P Obs1 Obs2 Obs3 Nilai Reliabilitas Agreement
Bima Hariadi Nurul
16 Sar P 11 12 12 11.7
17 Ah P 12 13 13 12.7

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat 17 peserta didik yang
tuntas mengikuti rangkaian pretest, treatment, dan sampai mengikuti posttest. Reliabilitas
pengukuran oleh para penilaian sebesar 0.871 sedangkan agreement para penilai dapat diterima
dengan nilai F=1.726, p=0.194 dan ICC= 0.692. Hasil analisis data dan perhitungan statistik
deskriptif menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari hasil penelitian diperoleh sebagai
berikut.

Tabel 3. Hasil analisis data statistik deskriptif.

. . Std. .
Test N Minimum Maximum Mean Deviation Skewness Kurtosis
Pre 17 6.3 15.7 8.729 2.287 1.962 4,755
Post 17 10.3 14.7 12.071 1.198 0.603 -0.066

Berdasarkan tabel hasil analisis data di atas, dapat dideskripsikan bahwa peserta didik
yang mengikuti pretest sebanyak 17 siswa, nilai terendah sebesar 6.3, nilai tertinggi sebesar
15.7, nilai rata-rata sebesar 8.729. Siswa yang mengikuti posttest sebanyak 17 siswa, nilai
terendah sebesar 10.3, nilai tertinggi sebesar 14.7, nilai rata-rata sebesar 12.071.

Untuk menentukan teknik dalam pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik atau
non parametrik maka dilakukan analisis uji normalitas data untuk mengetahui bentuk distribusi
data normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan uji normalitas Saphiro Wilks dengan
hasil dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil analisis data uji normalitas Saphiro Wilks.

Test Statistic df Sig.
Pre 0.816 17 0.003
Post 0.957 17 0.583

Berdasarkan tabel hasil analisis data di atas, dapat dideskripsikan bahwa hasil uji
Shapiro-Wilk distribusi data pretest dinyatakan tidak normal dengan nilai statistik sebesar
0.816, df= 17, dan sig.= 0.003< 0.05, sedangkan distribusi data posttest dinyatakan normal
dengan nilai statistik sebesar 0.957, df= 17, dan sig.= 0.583>0.05, dikarenakan terdapat data
yang berdistribusi tidak normal maka dapat disimpulkan bahwa pengujian secara parametrik
tidak mungkin dapat dilakukan, sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
non-parametrik. Uji yang digunakan adalah Wilcoxon dengan hasil dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil analisis data uji hipotesis Wilcoxon.

Test Rank N Mean Rank Sum of Ranks Z Sig.
Pre-post Negative 18 1 1
- b
Pos_ltlve 16 9.5 152 3578 0.000
Ties 0°
Total 17
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Berdasarkan tabel hasil analisis data di atas, dapat dideskripsikan bahwa hasil uji
hipotesis Wilcoxon dapat dijelaskan bahwa nilai Z sebesar 3.578 dengan sig. sebesar
0.000<0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima yaitu terdapat
pengaruh alat bantu pullbuoy dan swimboard terhadap hasil belajar renang gaya bebas siswa
SD Muhammadiyah 15 Surabaya, setelah mengetahui bahwa treatment yang diberikan
memberikan pengaruh pada sampel penelitian, selanjutnya menghitung seberapa besar
pengaruh dari treatment yang sudah diberikan dengan menggunakan uji N-Gain, yang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil analisis data uji N-Gain.
Mean Selisih N-Gain
Pretest Posttest Post-Pre Max-Pre Score Percentage
8.729 12.071 3.342 7.271 0.460 46.0%

Berdasarkan hasil penghitungan dapat dijelaskan bahwa besar pengaruh alat bantu
pullbuoy dan swimboard terhadap hasil belajar renang gaya bebas siswa SD Muhammadiyah
15 Surabaya sebesar 46%. Pegaruh pullbuoy dan swimboard terhadap keterampilan renang
siswa masuk dalam kategori sedang.

DISKUSI

Penelitian ini dimulai dengan pengukuran pretest dan diakhiri dengan posttest yang
dilakukan oleh tiga penilai yang memiliki skala penilaiannya masing-masing. Sehingga perlu
dilakukan pengujian reliabilitas dan agreement dari hasil penilaian. Upaya ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Setyorini (2016) bahwa untuk membentuk kelompok rater yang memiliki
kualitas data pengukuran berkualitas maka pengujian agreement antar penilai perlu dilakukan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai reliabilitas pengukuran oleh para penilaian saat
pretest sebesar 0.988 dan posttest sebesar 0.871 angka tersebut lebih besar dari 0.7 sehingga
dianggap reliabel (Fraenkel et al., 2018). Untuk agreement para penilai saat pretest ditunjukkan
oleh analisis korelasi intra kelas dengan nilai saat pretest sebesar F= 1.325, p= 0.280>0.05 dan
ICC= 0.964, saat posttest sebesar F= 1.726, p= 0.194>0.05 dan ICC= 0.692. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nilai diantara penilai (p>0.05) dan nilai ICC lebih
besar dari 0.43 berada dalam rentang penerimaan agreement penilaian (Chaabene et al., 2018).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian yang dilakukan memenuhi syarat data yang
berkualitas.

Deskriptif statistik menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik berdasarkan
nilai rata-rata, yaitu saat pretest sebesar 8.729+2.287 menjadi sebesar 12.071+1.198 saat
posttest. Sayangnya kondisi tersebut tidak didukung dengan bentuk distribusi yang memenuhi
asumsi normalitas untuk kedua distribusi. Sesuai dengan hasil analisis skewness nilai pretest
sebesar 1.962 dan 0.603 saat posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa distribusi data pretest
tidak normal sedangkan saat posttest normal. Hal tersebut sesuai dengan rentang penerimaan
normalitas skewness yaitu 1 s.d. -1 (Dinata et al., 2020). Kondisi tersebut juga didukung dengan
hasil analisis normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov nilai p<0.05 saat pretest dan nilai
p>0.05 saat posttest sedangkan menggunakan Shapiro-Wilk nilai p<0.05 saat pretest dan p>0.05
saat posttest. Sehingga dengan hasil ini dinyatakan pengujian hipotesis membedakan antara
nilai pretest dan posttest menggunakan non-parametrik (Orcan, 2020).
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Uji hipotesis menggunakan non-parametrik menggunakan Wilcoxon dengan hasil
menunjukkan bahwa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima yaitu
terdapat pengaruh alat bantu pullbuoy dan swimboard terhadap hasil belajar renang gaya bebas
siswa SD Muhammadiyah 15 Surabaya. Dibuktikan dengan nilai Z sebesar 3.578 dengan sig.
sebesar 0.000<0.05. Temuan ini memperkuat hasil penelitian lainnya yang menyebutkan bahwa
pullbuoy dan swimboard dapat meningkatkan hasil belajar renang gaya bebas (Rizkiyansyah &
Mulyana, 2019). Hal tersebut dapat terjadi karena kemampuan awal yang wajib dimiliki oleh
siswa adalah kemampuan mengapung sehingga bagi mereka yang baru belajar renang mestinya
alat bantu berupa pelampung dalam bentuk pullbuoy dan swimboard akan sangat membantu
dalam menguasai keterampilan berenang (Usra, 2018).

Kemampuan mengapung ini juga menjadi bentuk tanda bahwa anak-anak sudah
memiliki kesiapan secara mental dalam belajar renang. Menurut Hartoto et al. (2017)
menjelaskan bahwa aspek kejiwaan peserta didik perlu digarap diawal anak-anak belajar
renang, percaya diri menjadi satu aspek yang perlu ditingkatkan dalam belajar renang. Sehingga
mereka akan memiliki keberanian dalam beraktivitas di dalam air dalam durasi yang cukup
untuk belajar. Atensi belajar siswa perlu ditingkatkan agar peserta didik betah saat beraktivitas
di kolam renang, aspek penting dalam meningkatkan atensi belajar adalah minat belajar peserta
didik (Roure & Lentillon-Kaestner, 2022). Hasil penelitian oleh Sin & Hudayani (2020)
menunjukkan bahwa minat peserta didik dapat ditingkatkan dengan cara memanfaatkan
swimboard dalam pembelajaran renang gaya bebas. Artinya, dampak pemanfaatan alat belajar
berupa pullbuoy dan swimboard terhadap hasil belajar renang ini memang dapat dijelaskan dari
aspek kesiapan belajar berupa kejiwaan.

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan akhirnya dapat disimpulkan bahwa alat
bantu dalam belajar renang penting dikembangkan agar peserta didik dapat mudah belajar
renang. Selain itu, penggunaan alat bantu belajar dapat menimbulkan rasa senang apabila
dikemas dalam bentuk permainan seperti kegiatan pengenalan air (Pamungkas & Khory, 2020).
Pengalaman yang menyenangkan saat belajar renang menjadi variabel penting dalam memulai
mengajar renang termasuk memilih alat bantu belajar renang (Bakar & Bakar, 2017). Hanya
saja, bahasan ini perlu dibatasi oleh penggunaan alat bantu belajar hanya akan ditemui dalam
pembelajaran-pembelajaran renang dengan akses kolam renang dan pembelajaran langsung
oleh instruktur atau guru, tidak dalam lingkungan yang bebas pada wilayah-wilayah tertinggal
sehingga anak-anak tidak memiliki akses ke kolam renang tetapi berenang di alam terbuka.
Mereka belajar berenang dan pada umumnya dapat melakukan gerakan renang tanpa
memanfaatkan alat bantu belajar. Karena mau bagaimana pun alat bantu dan lingkungan akan
memberikan dampak pada cara belajar dan kemampuan belajar renang anak-anak (van Duijn et
al., 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh alat bantu
pullbuoy dan swimboard terhadap hasil belajar renang gaya bebas siswa SD Muhammadiyah
15 Surabaya. Dibuktikan dengan nilai Z sebesar 3.578 dengan sig. sebesar 0.000<0.05, dan
berdasarkan hasil penghitungan dapat dijelaskan bahwa besar pengaruh alat bantu pullbuoy dan
swimboard terhadap hasil belajar renang gaya bebas siswa SD Muhammadiyah 15 Surabaya
sebesar 46%. Pengaruh ini masuk dalam kategori sedang. Begitupun penelitian ini
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membuktikan efektivitas penggunaan alat, tetap saja keterjangkauan kolam renang menjadi
masalah sehingga pengalaman siswa dalam beraktivitas air tetap menjadi variabel yang penting
diperhatikan untuk penelitian selanjutnya. Karena betapapun alat belajar sudah mendukung
pelaksanaan pembelajaran renang jika pengalaman mengajar siswa rendah, akan menghasilkan
pengaruh yang berbeda.
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